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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan yang telah dilakukan pada 

Apotek Tanjung, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai informasi laporan 

keuangan Apotek Tanjung yaitu sebagai berikut: 

1. Penyusunan laporan laba rugi Apotek Tanjung bulan Januari 2024 

menunjukkan nilai laba bersih sebesar Rp20.752.912. Pada hasil 

penyusunan laporan posisi keuangan bulan Januari 2024 menunjukkan nilai 

aset sebesar Rp297.696.662 dengan nilai liabilitas sebesar Rp25.000.000 

dan nilai ekuitas sebesar Rp272.696.662. Pada catatan atas laporan 

keuangan menyajikan gambaran umum perusahaan, menyajikan informasi 

ikhtisar akuntansi penting, serta pernyataan bahwa penyusunan laporan 

keuangan Apotek Tanjung pada periode bulan Januari 2024 disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) No. 3 Tahun 2018. 

2. Penyusunan laporan laba rugi Apotek Tanjung bulan Februari 2024 

menunjukkan nilai laba bersih sebesar Rp18.971.042. Pada hasil 

penyusunan laporan posisi keuangan bulan Januari 2024 menunjukkan nilai 

aset sebesar Rp316.667.704 dengan nilai liabilitas sebesar Rp25.000.000 

dan nilai ekuitas sebesar Rp291.667.704. Pada catatan atas laporan 

keuangan menyajikan gambaran umum perusahaan, menyajikan informasi 

ikhtisar akuntansi penting, serta pernyataan bahwa penyusunan laporan 

keuangan Apotek Tanjung pada periode bulan Februari 2024 disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) No. 3 Tahun 2018. 

3. Penyusunan laporan laba rugi Apotek Tanjung bulan Maret 2024 

menunjukkan nilai laba bersih sebesar Rp14.167.042. Pada hasil 

penyusunan laporan posisi keuangan bulan Januari 2024 menunjukkan nilai 

aset sebesar Rp330.834.745 dengan nilai liabilitas sebesar Rp25.000.000 
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dan nilai ekuitas sebesar Rp305.834.745. Pada catatan atas laporan 

keuangan menyajikan gambaran umum perusahaan, menyajikan informasi 

ikhtisar akuntansi penting, serta pernyataan bahwa penyusunan laporan 

keuangan Apotek Tanjung pada periode bulan Maret 2024 disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) No. 3 Tahun 2018. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan yang telah diambil, penulis dapat 

memberikan saran kepada Apotek Tanjung yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar yang 

berlaku. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah, sebaiknya pada periode 

berikutnya Apotek Tanjung melakukan pencatatan akuntansinya 

berdasarkan ketentuan yang berlaku yakni berpedoman pada standar 

akuntansi yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). 

2. Dengan digunakannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

dan Menengah pada Apotek Tanjung pada periode berikutnya dapat 

memberikan informasi keuangan usaha yang lebih jelas dan efektif yang 

berguna bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.  

3. Pada penyusunan laporan keuangan yang dilakukan sesuai dengan standar 

yang berlaku, maka menunjukkan nilai yang sebenarnya pada laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Sehingga 

Apotek Tanjung dapat mengambil keputusan yang tepat sesuai informasi 

keuangan yang tersedia. 


